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Intisari 
Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat Hubungan 
Waktu Kerja dengan Penyakit ISPA di Perusahaan Tambang Batu Bara PT.X 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan 
cross sectional. Data diperoleh menggunakan pengisian kuesioner waktu kerja dan ISPA. 
Populasi penelitian adalah pekerja tambang batu bara PT.X yang berjumlah 125 pekerja 
dengan sampel penelitian sebanyak 94 pekerja yang diambil menggunakan teknik 
stratified random sampling. Uji statistic dalam penelitian ini menggunakan uji chi square. 
Hasil: Tidak ada hubungan antara lama paparan dengan kejadian ISPA diperoleh p 
value 0,056, Ada hubungan antara masa kerja dengan kejadian ISPA pada pekerja 
tambang batu bara PT.X diperoleh nilai p value 0,042, dan Tidak hubungan antara shift 
kerja dengan kejadian ISPA pada pekerja tambang batu bara PT.X  diperoleh nilai p 
value 0,166. 
Manfaat: Perusahaan tambang batu bara lebih memperhatikan kesehatan para pekerja 
nya dengan dapat diadakannya sosialisasi rutin terkait pencegahan penyakit akibat kerja 
yang berisiko tinggi dapat diderita oleh pekerja tambang batu bara khususnya ISPA. 
Serta para pekerja dapat memperhatikan dan unsafe action saat bekerja yang sekiranya 
dapat memicu terjadinya penyakit ISPA. 

Kata Kunci : ISPA, Lama Paparan, Masa Kerja, Shift Kerja, Tambang Batu Bara 

 

Abstract 
Purpose of study: This study aims to determine whether there is a relationship between 
working time and ARI at the coal mining company PT. X 

Methodology: This study uses a type of quantitative research with a cross-sectional 
design. The data were obtained by filling out the working time and ISPA questionnaires. 
The research population was PT.X coal mining workers, totaling 125 workers with a 
sample of 94 workers taken using a stratified random sampling technique. The statistical 
test in this study used the chi-square test 
Results: There is no relationship between the length of exposure and the incidence of 
ARI, a p-value of 0.056 is obtained. There is a relationship between the length of work 
and the incidence of ARI in PT.X coal mining workers, a p-value of 0.042 is obtained, and 
there is no relationship between work shifts and the incidence of ARI in coal mining 
workers. PT.X obtained a p-value of 0.166. 
Benefits: Coal mining companies pay more attention to the health of their workers by 
holding routine outreach related to the prevention of occupational diseases that are at 
high risk for coal mining workers, especially ISPA. As well as workers can pay attention to 
unsafe actions when working which it can trigger the occurrence of ARI. 

Keyword: ARI, The Length Of Exposure, The Length Of Work, Work Shift, Coal Mining 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia adalah salah satu negara yang kaya akan sumber daya alam 

mineralnya, diantaranya emas, perak, tembaga, batu bara, minyak bumi dan gas. 
Indonesia memiliki cadangan batu bara yang besar, sehingga pemerintah mulai 
melihat batu bara sebagai sumber energi alternatif (Rahman et al., 2020).  
Batu bara di Indonesia diperkirakan mencapai 36 miliar ton, yang tersebar di beberapa 
pulau di Indonesia. Indonesia adalah salah satu negara yang sangat bergantung pada 
pembangkit listrik tenaga batu bara, dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
peningkatan proses pembakaran batu bara per hari sangat tinggi. Pembakaran pada 
kegiatan PLTU akan menghasilkan abu sisa, yang terdiri dari 20% abu dasar yang 
terkumpul di dasar tungku dan 80% abu terbang. Jika 80% abu terbang tidak melalui 
proses penyaringan, maka akan mengakibatkan dampak negatif bagi kehidupan, 
terutama bagi masyarakat sekitar dan pekerja yaitu beresiko tinggi terkena penyakit 
pernapasan (Agustiyaningsih et al., 2022). 

Menurut ILO (International Labour Organization), kematian pekerja banyak 
diakibatkan oleh 34% penyakit kanker, 25% oleh kecelakaan, 21% penyakit saluran 
pernapasan,  15% penyakit jantung dan 5% disebabkan oleh faktor lain (Muhammad 
Ainurrazaq et al., 2022). 

Penyakit pernapasan memiliki dampak yang nyata pada kesehatan pekerja 
tambang batu bara. Berbagai studi dari negara-negara industri yang telah meneliti 
hubungan antara paparan debu batu bara dengan peningkatan penyakit pernapasan 
menunujukkan bahwa gejala batuk terus menerus, produksi dahak meningkat dan 
sesak nafas memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan paparan debu batu 
bara oleh pekerja dan masyarakat di sekitar aktivitas tambang batu bara (Mamuya et 
al., 2007). ISPA adalah infeksi akut pada bagian saluran pernafasan dan berhubungan 
dengan struktur terkait termasuk paranasal sinus, telinga tengah dan rongga pleura. 
Gejala yang dapat dirasakan penderita yaitu demam, batuk, pilek dan kesulitan untuk 
bernafas (Prasad D Pore et al., 2010) 

Berdasarkan Riskesdas tahun 2018 Kalimantan Ttimur menunjukkan bahwa 
prevalensi ISPA di Kalimantan Timur menurut diagnosis tenaga kesehatan dan gejala 
yang pernah dialami oleh masyarakat sebesar 8,1%. Kota Samarinda berada di urutan 
ke-6 dengan penderita ISPA terbanyak yaitu sebesar 8,34% (Riskesdas, 2018). Selain 
itu, menurut BPS Samarinda pada tahun 2018 ISPA termasuk 10 jumlah kasus 
penyakit terbanyak yang di derita masyarakat Samarinda, dengan menempati urutan 
ke-1 yaitu dengan jumlah kasus sebanyak 60,126 kasus (Badan Pusat Statistik, 2018) 
Penderita penyakit ISPA pada pekerja tambang batu bara khususnya bagian unit 
boiler sebanyak 65% pekerja menderita penyakit ISPA dan 35% pekerja tidak 
menderita penyakit ISPA. Sedangkan unit filling sebanyak 25% pekerja menderita 
ISPA dan 75% pekerja tidak menderita penyakit ISPA (Rahman et al., 2020). 

Berbagai faktor penyebab ISPA salah satunya adalah masa kerja. Masa kerja 
pekerja tambang batu bara lebih dari 5 tahun memiliki risiko tinggi mengalami gejala 
Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA). Masa kerja lama yaitu > 5 tahun 
akan mengalami gejala ISPA 0,204 kali dibandingkan dengan responden yang masa 
kerja nya baru yaitu ≤ 5 tahun (Harnaldo Putra & Afriani, 2017). 

Lama paparan dengan keluhan pernapasan berhubungan signifikan. Lama 
paparan yaitu > 8 jam dan ada keluhan pernapasan sebanyak 38 responden dengan 
presentase 97,4% dan responden dengan lama paparan yaitu > 8 jam dan tidak ada 
keluhan pernapasan sebanyak 1 responden dengan presentase (2,6%). Sedangkan 
lama paparan yaitu ≤ 8 jam dan terdapat keluhan pernapasan sebanyak 18 responden 
(62,1%) dan lama paparan yaitu ≤ 8 jam dan tidak terdapat keluhan pernapasan 
sebanyak 11 responden (37,9%) (Amalia & Nur Ningsih, 2020). 

Pada studi kohort yang melibatkan lebih dari 10.000 karyawan di 45 perusahaan 
Belanda, menunjukkan bahwa pekerja shift, terutama terutama mereka yang bekerja 
shift malam, memiliki risiko infeksi yang lebih tinggi, seperti: pilek, flu, dan 
gastroenteritis dibandingkan dengan mereka yang bekerja di shift siang hari (p <0,05), 
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bahkan setelah disesuaikan untuk variabel seperti merokok, olahraga, dan konsumsi 
alkohol (Mohren et al., 2002). 

Berdasarkan studi pendahuluan di PT.X didapatkan Gejala ISPA pada pekerja 
tambang batu bara PT.X didapatkan 8 dari 10 pekerja mengalami gejala ISPA seperti 
batuk, pilek dan demam saat bekerja. Pekerja bekerja dalam rata-rata lebih dari 8 
jam/hari yang terbagi menjadi dua yaitu shift pagi (08.00-17.00 WITA) dan shift malam 
(20.00-05.00 WITA) dengan masa kerja rata-rata lebih dari 5 tahun. Berdasarkan 
penjabaran diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
Hubungan Waktu kerja dengan Penyakit ISPA di Perusahaan Tambang Batu Bara 
PT.X. 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan design cross sectional 
yang mana tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan 
antara variabel independen (Lama Paparan, Masa Kerja dan Shift Kerja) terhadap 
variabel dependen (Penyakit Infeksi Saluran Pernapasan).  Penelitian dilakukan di 
PT.X pada tanggal 24 Desember – 07 Januari 2023 

Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja tambang batu bara PT.X yang berjumlah 
125 pekerja yang terdiri dari 35 pekerja di area pelabuhan dan 90 pekerja di area 
pertambangan. Adapun sampel pada penelitian ini berjumlah 94 pekerja yang diambil 
dengan menggunakan teknik stratified random sampling yang mana pada pekerja di 
area pelabuhan sebanyak 26 pekerja dan 68 pekerja pada area pertambangan. Uji 
statistik pada penelitian ini menggunakan chi square untuk melihat hubungan dengan 
taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05. 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara waktu kerja dengan 
penyakit ISPA pada pekerja tambang batu bara PT.X. Hasil dalam penelitian ini 
dijelaskan dalam analisis univariat (penggambaran variabel) dan analisis bivariat (uji 
hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen). 

3.1 Analisis Univariat 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Site Kerja 

 
Tabel 1 : Distribusi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Site 

Kerja 
 

No Kategori Jumlah Persentase (%) 
Usia (tahun) 

1 < 20 tahun 6 6,4 
2 20-29 tahun 34 36,2 
3 30-39 tahun 33               35,1 
4 40-49 tahun 13 13,8 
5     50-59 tahun 8 8,5 
 Total 94 100 

Jenis Kelamin 

1 Perempuan 0 0 
2 Laki-laki 94 100 
 Total 94 100 

Site Kerja 

1 Area Pelabuhan 26 27,7 
2 Area 

Pertambangan 
68 72,3 

 Total 94 100 
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Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukan hasil bahwa responden dengan 
kategori usia memiliki jumlah responden tertinggi usia yaitu 20-29 tahun 
sebanyak 34 orang dengan presentase sebesar (36,2%) dan terendah adalah 
usia < 20 tahun yaitu berjumlah 6 orang dengan presentase (6,4%). responden 
dengan kategori jenis kelamin berjumlah 94 orang dengan presentase sebesar 
(100%) yaitu laki-laki. jumlah responden dengan kategori site kerja adalah Area 
Pelabuhan berjumlah 26 responden dengan presentase sebesar (27,7%) dan 
pada responden Area Pertambangan sebanyak 68 responden dengan 
presentase sebesar (72,3%). 

b. Waktu Kerja 
Tabel 2: Waktu Kerja 

No Kategori Jumlah Persentase (%) 
Lama Paparan 

1 ≤ 8 jam 54 57,4 
2 > 8 jam 40 42,6 
 Total 94 100 

Masa Kerja 

1 
2 

≤ 5 tahun 
>5 tahun 

37 
57 

39,4 
60,6 

 Total 94 100 
Shift Kerja 

1 Pagi 57 60,6 
2 Malam 37 39,4 
 Total 94 100 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa jumlah responden dengan lama 
paparan ≤ 8 jam berjumlah 54 responden dengan presentase sebesar 57,4% dan 
pada responden dengan lama paparan > 8 jam berjumlah 40 dengan presentase 
42,6%. jumlah responden dengan masa kerja ≤ 5 tahun berjumlah 37 responden 
dengan presentase sebesar 39,4% dan pada responden dengan masa kerja > 5 
tahun sebanyak 57 responden dengan presentase sebesar 60,6%. jumlah 
responden dengan shift kerja pagi berjumlah 57 responden dengan presentase 
sebesar 60,6% dan pada responden dengan shift kerja malam sebanyak 37 
responden dengan presentase sebesar 39,4%. 

c. Penyakit ISPA 
Tabel 3: Penyakit ISPA 

Penyakit ISPA Frekuensi (F) Presentase (%) 

Tidak 
Ya 

40 
54 

42,6 
57,4 

Total 94 100 

Dari tabel 3 menunjukan bahwa jumlah responden yang mengalami 
kejadian penyakit ISPA berjumlah 54 responden dengan presentase sebesar 
57,4% dan jumlah responden yang tidak mengalami kejadian penyakit ISPA 
sebanyak 40 responden dengan presentase sebesar 42,6%. 
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3.2 Uji Bivariat 
a. Hubungan Antara Lama Paparan dengan Penyakit ISPA 

Tabel 4: Hubungan Antara Lama Paparan dengan Penyakit ISPA 

 
 

 
Lama 

Paparan 

    Penyakit ISPA 

 Tidak Ya Total 
54 

(100%) 

P Value 
 
 

  0,056 

≤ 8 Jam 28 
( 51,9%) 

26 
(48,1%) 

>8 Jam 12 
(30%) 

28 
(70%) 

40 
(100%) 

               Total 40 
(42,6%) 

54 
(57,4%) 

94 
(100%) 

Dari tabel 4 Diperoleh hasil uji chi square menunjukkan sebanyak 94 
responden, responden yang lama paparan/hari ≤ 8 jam dan tidak mengalami 
kejadian penyakit ISPA yaitu berjumlah 28 responden (51,9%), responden yang 
lama paparan/hari ≤ 8 jam dan mengalami kejadian penyakit ISPA yaitu 
berjumlah 26 responden (48,1%), responden yang lama paparan/hari > 8 jam 
dan tidak mengalami kejadian penyakit ISPA berjumlah 12 responden (30%), dan 
responden yang lama paparan/hari > 8 jam dan mengalami kejadian penyakit 
ISPA berjumlah 28 responden (70%). 

Hasil uji statistik chi square diperoleh hasil nilai p-value 0,056 atau p > 
0,05 yang artinya dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara lama paparan dengan penyakit ISPA pada pekerja tambang 
batu bara PT.X. 

 

b. Hubungan Antara Masa Kerja dengan Penyakit ISPA 
Tabel 5 :  Hubungan Antara Masa Kerja dengan Penyakit ISPA 

 
 
 

Masa 
Kerja 

    Penyakit ISPA 

 Tidak Ya Total 
37 

(100%) 

P Value 
 

 
0,042 

≤ 5 tahun 21 
(56,8%) 

16 
(43,2%) 

>5 tahun 19 
(33,3%) 

38 
(66,7%) 

57 
(100%) 

Total 40 
(42,6%) 

54 
(57,4%) 

94 
(100%) 

Dari hasil tabel 5 Diperoleh hasil uji chi square menunjukkan sebanyak 
94 responden, responden yang masa kerja ≤ 5 tahun dan tidak mengalami 
kejadian penyakit ISPA yaitu berjumlah 21 responden (56,8%), responden yang 
masa kerja ≤ 5 tahun dan mengalami kejadian penyakit ISPA yaitu berjumlah 16 
responden (43,2%), responden yang masa kerja > 5 tahun dan tidak mengalami 
kejadian penyakit ISPA berjumlah 19 responden (33,3%), dan responden yang 
masa kerja > 5 tahun dan mengalami kejadian penyakit ISPA berjumlah 38 
responden (66,7%). 

Hasil uji statistik chi square diperoleh hasil nilai p-value 0,042 atau p < 
0,05 yang artinya dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara masa kerja dengan penyakit ISPA pada pekerja tambang batu bara PT.X. 
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c. Hubungan Antara Shift Kerja dengan Penyakit ISPA 
Tabel 6: Hubungan Antara Shift Kerja dengan Penyakit ISPA 

 
 

 
Shift 
Kerja 

 Penyakit ISPA 

 Tidak Ya Total 
57 

(100%) 

P Value 
 
 

  0,166 

Pagi 28 
(49,1%) 

29 
(50,9%) 

Malam 12 
(32,4%) 

25 
(67,6%) 

37 
(100%) 

  Total 40 
(42,6%) 

54 
(57,4%) 

94 
(100%) 

Hasil dari tabel 6 Diperoleh hasil uji chi square menunjukkan sebanyak 
94 responden, responden yang memiliki shift kerja pagi dan tidak mengalami 
kejadian penyakit ISPA yaitu berjumlah 28 responden (49,1%), responden yang 
memiliki shift kerja pagi dan mengalami kejadian penyakit ISPA yaitu berjumlah 
29 responden (50,9%), responden yang shift kerja malam dan tidak mengalami 
kejadian penyakit ISPA berjumlah 12 responden (32,4%), dan responden yang 
shift kerja malam dan mengalami kejadian penyakit ISPA berjumlah 25 
responden (67,6%). 

Hasil uji statistik chi square diperoleh hasil nilai p-value 0,166 atau p > 
0,05 yang artinya dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara shift kerja dengan penyakit ISPA pada pekerja tambang batu 
bara PT.X. 

3.3 Pembahasan 
a. Hubungan Lama Paparan dengan Penyakit ISPA 

Berdasarkan hasil uji chi square bahwa lama paparan tidak mempunyai 
hubungan bermakna dengan penyakit ISPA pada pekerja di peroleh p value 
yaitu 0,056.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ardam, 2017), bahwa tidak 
ada hubungan antara lama paparan dengan faal paru (gangguan 
pernapasan) yang mana pekerja di kategorikan menjadi 3 yaitu bekerja 
kelompok paparan kurang dari 8 jam, 8 jam dan lebih dari 8 jam sehingga 
hasil analisis nilai p value yaitu 0,54.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pekerja tambang batu bara 
PT.X bekerja 6 hari dan bekerja selama ≤ 8 jam dan terdapat overtime 1 hari 
dalam seminggu dengan jam istirahat 1 jam. Lama paparan dengan ISPA 
tidak berhubungan dapat disebabkan oleh pekerja memiliki jam istirahat yang 
cukup sehingga pekerja tidak selalu terpapar secara terus menerus dan 
pekerja bekerja dengan memperhatikan tindakan yang aman seperti patuh 
pada penggunaan APD saat bekerja. Selain itu, kemungkinan ada faktor lain 
yang menyebabkan lama paparan dan ISPA tidak berhubungan yaitu usia 
pekerja dimana usia pekerja rata-rata yaitu 20-29 tahun. Pada usia tersebut 
daya tahan tubuh manusia mencapai batas maksimum dan merupakan usia 
produktif untuk bekerja secara maksimal (Pertiwi, 2013). 

b. Hubungan Masa Kerja dengan Penyakit ISPA 
Berdasarkan hasil uji chi square bahwa masa kerja mempunyai 

hubungan bermakna dengan penyakit ISPA pada pekerja diperoleh p value 
yaitu 0,042, dimana sebagian besar pekerja (76,2%) mengalami kejadian 
penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Harnaldo Putra & Afriani, 2017) 
Masa kerja pekerja tambang batu bara lebih dari 5 tahun memiliki risiko tinggi 
mengalami gejala Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA). Masa 
kerja lama yaitu > 5 tahun akan mengalami gejala ISPA 0,204 kali 
dibandingkan dengan responden yang masa kerja nya baru yaitu ≤ 5 tahun 
yang mengakibatkan pekerja mengalami pneumokoniosis dengan gejala 
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seperti batuk kering, sesak napas,kelelahan, nafsu makan menurun dan 
memiliki banyak dahak. 

Selain itu, pada penelitan (Desi et al., 2018) terdapat hubungan antara 
masa kerja dengan penyakit ISPA dengan Odd Ratio sebesar 10,55 yang 
mengindikasikan bahwa pekerja yang memiliki masa kerja ≥ 5 tahun memiliki 
risiko 10,55 kali lebih besar dibandingkan dengan pekerja yang memiliki 
masa kerja < 5 tahun. Masa kerja mempengaruhi jumlah paparan lingkungan 
kerja seperti debu, uap, asap, dan lain-lain yang terhirup oleh pekerja. Masa 
kerja berkaitan dengangejala ISPA. Bisa karena lama masa kerja di tempat 
kerja yang memiliki potensi membahayakan pernapasan yang tidak 
dirasakan dan akan menumpuk menjadi penyakit. Jika ini terus terjadi maka 
akan timbul gejala ISPA hingga menjadi penyakit ISPA yang mengakibatkan 
berkurangnya  produktivitas kerja. 

Berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan, didapatkan sebagian besar 
pekerja bekerja selama > 5 tahun yang menyebabkan semakin banyak dosis 
debu dan asap yang dihirup dari proses penambangan batu bara. Pekerja 
terpapar cemaran lingkungan kerja, dalam hal ini adalah cemaran kimia asap 
dan debu. Sehingga dapat dikatakan masa kerja sangat berpengaruh pada 
proses masuknya debu ke dalam sistem pernapasan pekerja. Akibat dari itu, 
partikel debu yang mengendap dalam tubuh terakumulasi pada masa kerja 
serta tergantung pada upaya pencegahan pekerja dalam menetralkan 
paparan debu. Pada pekerja yang masa kerja > 5 tahun dengan lingkungan 
kerja yang terdapat pencemaran asap dan debu menyebabkan semakin 
banyak asap dan debu tersebut terhirup yang menyebabkan gejala seperti 
batuk, pilek, sesak napas, dan demam.  

Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui masa kerja > 5 tahun dan tidak 
mengalami ISPA dapat disebabkan oleh faktor lain seperti pekerja 
memperhatikan unsafe action yaitu sikap patuh menggunakan APD yang 
telah disediakan dan selalu menjaga kesehatan diri mereka, dan pekerja 
yang memiliki masa kerja ≤ 5 tahun dan pekerja mengalami ISPA dapat 
disebabkan karena sikap tidak patuh dalam menggunakan APD dan 
mengabaikan keluhan penyakit yang mereka rasakan.  

c. Hubungan Shift Kerja dengan Penyakit ISPA 
Berdasarkan hasil uji chi square bahwa shift kerja tidak mempunyai 

hubungan bermakna dengan penyakit ISPA pada pekerja di peroleh p value 
yaitu 0,166.  

Menurut (Rahmawati et al., 2020) Shift kerja adalah waktu dimana 
pekerja melakukan pekerjaan yang ditentukan pada tempat kerja tertentu, 
yaitu shift pagi, siang dan malam yang berdampak pada ritme sirkadian yang 
dapat menyebabkan perubahan waktu untuk melakukan aktivitas sehari-hari 
dan waktu tidur. 

Berdasarkan observasi tambang batu bara PT.X memiliki dua shift kerja 
yaitu shift pagi dan shift malam. Shift kerja tidak berhubungan dengan 
penyakit ISPA dapat disebabkan karena asupan nutrisi makanan catering 
pekerja telah memenuhi gizi seimbang yang terdiri dari nasi, sayur protein 
dan buah. Nutrisi yang cukup diketahui dapat mempengaruhi sistem imun 
dan risiko infeksi terhadap penyakit (Iddir et al., 2020). Selain itu, pentingnya 
individu untuk mengonsumsi nutrisi yang cukup untuk mendukung sistem 
kekebalan tubuh untuk menghadapi patogen jika mereka terinfeksi. 
Mengonsumsi makanan yang mengandung nabati dan  hewani dengan 
mengikuti panduan gizi seimbang adalah yang terbaik untuk mendukung 
sistem kekebalan tubuh (Calder, 2020). 
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4. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian terkait hubungan waktu kerja dengan penyakit ISPA pada 

pekerja tambang batu bara PT.X dapat disimpulkan bahwa  
1. Lama paparan pada pekerja tambang batu bara PT.X sebagian besar bekerja 

selama yaitu ≤ 8 jam berjumlah 54 (57,4%), Masa kerja pada pekerja tambang 
batu bara PT.X sebagian besar dalam kategori > 5 tahun berjumlah 57 (60,6%), 
Shift kerja pada pekerja tambang batu bara PT.X sebagian besar dalam kategori 
pagi berjumlah 57 (60,6%) 

2. Penyakit ISPA pada pekerja tambang batu bara PT.X sebagian besar dalam 
kategori ISPA yang berjumlah 54 (57,4%). 

3. Tidak ada hubungan antara lama paparan dengan kejadian ISPA diperoleh p 
value 0,056. 

4. Ada hubungan antara masa kerja dengan kejadian ISPA pada pekerja tambang 
batu bara PT.X diperoleh nilai p value 0,042  

5. Tidak hubungan antara shift kerja dengan kejadian ISPA pada pekerja tambang 
batu bara PT.X diperoleh nilai p value 0,166. 

 
SARAN DAN REKOMENDASI  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan peneliti antara 
lain sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan Tambang Batu Bara PT.X lebih memperhatikan aspek health 

dalam penerapan K3 pada perusahaan seperti diadakannya sosialisasi rutin terkait 
pencegahan penyakit akibat kerja yang berisiko tinggi dapat diderita oleh pekerja 
tambang batu bara khususnya ISPA sebagai upaya untuk menurunkan angka 
kejadian ISPA pada pekerja tambang batu bara PT.X 

2. Bagi perusahaan dapat melakukan sistem rotasi kerja agar pekerja selain sebagai 
upaya untuk megurangi penyakit akibat kerja juga untuk pengembangan potensi dan 
produktivitas kerja. 

3. Bagi Pekerja Tambang Batu Bara PT.X yang memiliki risiko dan telah mengidap 
penyakit ISPA diharapkan agar dapat memperhatikan unsafe action saat bekerja 
yang sekiranya dapat memicu terjadinya penyakit ISPA. 

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut karena 
masih ada faktor-faktor selain lama kerja, masa kerja dan shift kerja terhadap 
penyakit ISPA pada pekerja tambang batu bara. 
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